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Abstract 

Arabic is synonymous with the language of Islam. Indonesian people learn Arabic only to deepen 

the religion of Islam. The language used in worship is also in Arabic, and the Qur'an and hadith 

which are the guidelines for its adherents are also in Arabic. This study aims to look at the use of 

Arabic in people's lives. This research is a qualitative research that is library research which uses 

books and other literatures as the main object. data collection methods in the form of library data 

that have been selected, searched, presented and analyzed. Descriptive analysis provides a clear, 

objective, systematic, analytical and critical description and explanation of the values of using 

Arabic in society. The results of the study show that Arabic is no longer only studied for religious 

purposes, Arabic has become an international language and has been recognized as an 

international language and is also used as one of the official diplomatic languages in the United 

Nations forum 
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I. PENDAHULUAN 

Bahasa secara ringkas dapat diartikan sebagai sarana untuk menjelaskan atau menyampaikan 

suatu maksud. Secara umum, bahasa merupakan sarana untuk berinteraksi atau berkomunikasi 

untuk menyampaikan pikiran, gagasan, konsep atau perasaan kepada lawan tutur. Bahasa diartikan 

sebagai sebuah system lambang, berupa bunyi, bersifat arbitrer, produktif, dinamis, beragam dan 

manusiawi. Dengan demikian, setiap individu dalam masyarakat dipastikan memiliki dan 

menggunakan alat komunikasi berupa bahasa yang memiliki sistem dan pemahaman yang sama, 

sehingga bahasa tersebut dapat digunakan secara maksimal. Tidak ada masyarakat tanpa bahasa, 

dan tidak ada pula bahasa tanpa masyarakat. 

Bahasa dalam kehidupan seseorang merupakan alat komunikasi yang menghubungkan 

seseorang dengan orang lain untuk menyampaikan maksudnya. Bahasa juga merupakan media 

untuk menyampaikan gagasan atau ide. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, bahasa 
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didefinisikan sebagai sistem lambang bunyi berartikulasi yang konvensional yang digunakan 

sebagai alat komunikasi untuk mengungkapkan perasaan dan pikiran yang dipakai oleh suatu 

bangsa  percakapan  yang baik, sopan santun, dan  tingkah laku yang menunjukkan sifat dan tabiat 

seseorang terhadap jati dirinya. Karena hal yang muncul dalam pikiran masih bersifat umum atau 

masih dalam bentuk konsep, maka diperlukan jalan untuk dapat mengungkapkannya.  

Pembelajaran bahasa Arab secara historis telah ada sejak masa Khulafau Al-Rasyidin yaitu 

pada masa khalifah Umar bin Khatab yang dilaksanakan dengan sistem Halaqah pada lembaga 

pendidikan yang dikenal dengan nama Kuttab. Pada masa ini, tuntutan untuk belajar bahasa Arab 

sudah mulai tampak, orang yang baru masuk Islam yang berasal dari daerah yang ditaklukkan 

harus belajar bahasa Arab jika ingin belajar dan memahami pengetahuan Islam. Cara 

mengungkapkan apa yang dipikirkan itu lewat bahasa atau gambar. Proses berpikir merupakan 

sebuah imajinasi individu dan ungkapannya merupakan gambaran yang jelas dari sebuah proses 

pemikiran. Tidak ada kesepakatan baik secara tertulis maupun lisan tentang apa yang terjadi 

sebagai sebuah kesepakatan bahasa dalam masyarakat. 

Bahasa Arab telah menjadi bahasa nasional sebelum Islam datang, namun para sejarawan 

sependapat bahwa peristiwa terpenting dalam sejarah perkembangan bahasa Arab adalah 

datangnya Islam dan tersiarnya agama ini dari mulai Asia Tenggara sampai Afrika Barat. Dengan 

datangnya islam dan turunnya Al-Qur’an dalam bahasa Arab, kedudukan bahasa Arab menjadi 

lebih penting dari segala aspek. Dalam proses perkembangannya, bahasa Arab telah mengalami 

kemajuan yang sangat pesat dari segi penyebaran dan penggunannnya sebagai alat komunikasi. 

Pada tahun 1973 bahasa Arab dijadikan bahasa resmi dalam Perserikatan Bangsa-bangsa (PBB) 

dipergunakan sebagai salah satu bahasa resmi dunia internasional dalam urusan keagamaan, 

pendidikan, sosial politik, ekonomi, dan lain-lain.  

Bahasa Arab telah menjadi bahasa politik karena secara resmi digunakan oleh beberapa 

negara dalam mengatur hubungan diplomatik dengan negara-negara lain serta digunakan dalam 

administrasi negara. Misalnya saja Saudi Arabia yang memiliki tambang minyak melakukan 

hubungan bisnis dengan negara lain melalui perantara bahasa Arab. Selain dari beberapa peranan 

penting tersebut, ada hal yang lebih menyenangkan, yaitu jika dihitung jumlah negara yang 

menggunakan bahasa Arab sebagai bahasa resmi atau bahasa nasional maka akan terlihat betapa 

luasnya pengaruh bahasa Arab di kalangan bangsa-bangsa timur tengah, sebab bahasa Arab bukan 

milik sebuah negara tertentu saja 
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Berdasarkan uraian tersebut di atas maka jelaslah bahwa bahasa Arab bukan hanya sebagai 

bahasa resmi di kalangan umat Islam atau hanya menjadi bahasa persatuan bagi umat Islam, bukan 

terbatas untuk kepentingan agama, seperti membaca Al-Quran, berdoa dan sebagainya, tetapi jauh 

lebih luas dari pengertian tersebut. Komunitas pengguna bahasa Arab terbatas pada daerah atau 

negara tertentu, namun sosok muslim membutuhkan bahasa Arab pada seluruh negara di dunia. 

Komunitas muslim mempelajari bahasa Arab berdasarkan asas kebutuhan umat muslim untuk 

memahami ajaran agama Islam. Bahasa Arab merupakan bahasa yang meningkat kedudukannya 

menjadi bahasa yang besar, bertaraf internasional. Sehingga banyak bangsa-bangsa lain yang 

berminat untuk menguasainya, meskipun dengan motif yang beragam. 

 

II. METODE 

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang bersifat studi pustaka (library research) yang 

menggunkan buku-buku dan literatur-literatur lainnya sebagai objek yang utama. Jenis penelitian 

yang digunakan adalah kualitatif, yaitu penelitian yang menghasilkan informasi berupa catatan 

dan data deskriptif yang terdapat di dalam teks yang diteliti. Dalam penelitian kepustakaan, metode 

yang digunakan untuk mengumpulkan data penelitian berupa data-data kepustakaan yang telah 

dipilih, dicari, disajikan dan dianalisis. Sumber data penelitian ini mencari data-data kepustakaan 

yang substansinya membutukan tindakan pengolahan secara filosofis dan teoritis. Studi pustaka di 

sini adalah studi pustaka tanpa disertai uji empiric. Pengumpulan data yang dilakukan dalam 

penelitian ini adalah dengan mengumpulkan buku-buku dan artikel. Kemudian dipilih, disajikan 

dan dianalisis serta diolah supaya ringkas dan sistematis. Analisis data berupa serangkaian upaya 

sederhana tentang bagaimana data penelitian pada gilirannya dikembangkan dan diolah ke dalam 

kerangka kerja sederhana, data yang sudah terkumpul kemudian dianalisis untuk mendapatkan 

informasi. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Bahasa Arab dan Islam 

Bahasa Arab sesungguhnya merupakan suatu bagian yang tidak terpisahkan dari kehidupan 

umat Islam. Oleh karena itu, mempelajari dan menguasai bahasa menjadi suatu hal yang penting 

bagi setiap muslim. Bahasa Arab mengandung beberapa pengertian, pertam bahasa Arab 

merupakan bahasa keluarga rumpun Semit yang digunakan oleh orang-orang yang mendiami 
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semenanjung Arabiah di bagian Barat Daya benua Asia. bahasa Arab adalah bahasa yang dipilih 

oleh Allah Swt. untuk berkomunikasi dengan hamba-Nya, melalui kitab-Nya yang telah 

diturunkan sebagai penutup syariat-Nya kepada utusannya yang mulia Nabi Muhammad saw. yaitu 

Al-Quran dan Hadis. 

 Bahasa Arab menjadi perlu bagi umat islam untuk  membentuk pribadi sebagai muslim dan 

meningkatkan kualitas keimanan dan pemahaman terhadap ajaran agama, bahkan perlu sebagai 

sarana dakwah penyebaran agama Islam. Bahasa Arab perlu dipandang sebagai bahasa agama dan 

bukan sebagai Bahasa budaya, etnis, kawasan, maupun negara tertentu saja. Adapun faktor 

keterkaitan bahasa Arab dengan keadaan masyarakat atau faktor sosiologis, keterkaitannya dengan 

agama, bahasa Arab adalah bahasa sumber hukum agama Islam. Keterlibatannya dan perannya 

dalam dunia pendidikan pun dapat dirasakan karena bahasa Arab telah menjadi bagian dari materi 

pelajaran dalam ruang lingkup pendidikan formal. Oleh karena itu, mempelajari dan mengajarkan 

bahasa Arab merupakan syarat pribadi bagi seorang muslim, bahkan orang non muslim pun 

mempelajari bahasa Arab, seperti orang yang beragama Kristen dan orang yang beragama Katolik.  

 Bahasa Arab adalah bagian dari bahasa Semit yang induknya telah mati, keluarga bahasa 

Semit ini adalah Bahasa Afroasia.  Sayuti menyampaikan bahwa bahasa ini berasal dari bahasa 

keturunan nabi Nuh AS. Yang termasuk rumpun bahasa Semit adalah bahasa timur, bahasa barat 

utara dan barat selatan, yang termasuk bahasa timur adalah Babilonia, Assyria atau Akkadia yang 

termasuk bahasa barat utara adalah Kanaan dan Aram terdiri dari Oogeratah, sebuah Kanaan kuno, 

Moab, Ibrani dan Fenisia kuno  dari bahasa barat selatan terdiri dari Arab selatan dan Arab utara. 

Dari Arab selatan ada Maanah, Spih, Houdrmah, dan Qtabanih Hbashah dan dari Arab utara ada 

Arab baidah dan arab baqiyah. Arab Badiyah terdiri dari Alalehyanah, dan Thamudic Elsafdah 

dan dari Arab baqiyah ada bahasa Hijaz dan Tamim.  

Bahasa Arab merupakan bahasa agama, karena di samping dipersatukan oleh ajaran 

universal umat Islam juga disatukan melalui peran bahasa Arab sebagai alat komunikasi. 

Meskipun umat Islam terdiri dari berbagai macam budaya yang beragam, stratifikasi sosial yang 

bertingkat, dan bangsa yang berbeda, namun bahasa Arab mampu menjadi bahasa persatuan bagi 

umat Islam. Berdasarkan data historis, bahasa Arab telah ada sejak sebelum datangnya Islam, 

namun bahasa ini disosialisasikan lebih menyeluruh ke penjuru dunia melalui agama Islam karena 

dengan bahasa ini pulalah Al-Quran diturunkan dalam bahasa yang fasih dan indah, sedangkan 

Al-Quran merupakan pedoman hidup bagi umat beragama Islam. 
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ا  عبده فأنزل بهاللغة العربية هي اللغة التي اختارهاا لله ليخاطب ب

شرائعة عن أشراف رسوله محمد صلى الله عليه وسلم وهو القرأن 

 الكريم والأحاديث النبوية

Artinya bahwa bahasa Arab adalah bahasa yang dipilih oleh Allah swt. untuk berkomunikasi 

dengan hamba-Nya, dengan mewahyukan syariat-syariat-Nya berupa Al-Quran dan Hadis kepada 

utusan-Nya yang mulia Nabi Muhammad saw.  

Bahasa Al-Quran adalah bahasa Arab, oleh karena itu Bahasa Arab adalah sumber utama 

pengetahuan tentang Islam. Kira-kira 800 juta umat Islam di dunia ini membaca Al-Quran dalam 

Bahasa aslinya tak peduli mereka mengerti atau tidak, sebahagian mereka berkeinginan besar 

untuk mengetahui makna Al-Quran tanpa perantara terjemahan. Mereka termotivasi oleh 

kebutuhan akan pengetahuan syariat agamanya Bahkan sekarang diperkirakan umat Islam telah 

berjumlah  kurang lebih 1 milyar jiwa. 

Dengan demikain, bahasa Arab sangat dibutuhkan untuk mengkaji kandungan dan  makna 

dalam Al-Quran bagi umat Islam, bahasa Arab menjadi penting dipahami untuk mengetahui 

petunjuk pedoman hidup tersebut. Sebagai bahasa kosmopolitan, Islam membawa bahasa Arab 

mengitari seantero jagad dalam lingkungan masyarakat Islam. Hal inilah yang melambangkan 

bahasa Arab mencapai puncak keemasannya pada masa kebangkitan Islam. 

Bahasa Arab yang sampai sekarang ini ada adalah bagian dari al-Arabiyyah al-Baqiyah, ia 

merupakan campuran berbagai dialek mayoritasnya dari utara Jazirah Arab dan sebagiannya lagi 

dari belahan selatan. Inilah yang disebut saat ini dengan bahasa fusha, dipakai diberbagai tulisan, 

ceramah, pidato, siaran dan tulisan di media cetak arab. Bahasa ini telah ada dan tersebar sebelum 

datangnya Islam, dan dengan datangnya Islam bahasa ini posisinya menjadi semakin kuat. 

Kedatangan Islam berkontribusi dalam menyebarkan, memperkaya, mengkaji dan 

mempelajarinya. Bahasa ini dipakai dalam komuniskasi di pasar. Sebelum datangnya agama Islam, 

bahasa Arab telah digunakan pada beberapa rumpun yang berada di semenanjung Arabia 

Selanjutnya pada masa datangnya Islam, masa ini merupakan masa keemasan bagi pertumbuhan 

bahasa Arab, karena selain sebagai bahasa masyarakat bahasa Arab juga menjadi bahasa agama. 

Namun menguasai bahasa Arab sebagai bagian dari studi islam yang mereka tekuni. Selain 

itu, agama islam, yang salah satu unsurnya adalah bahasa Arab, seyogyanya menjadi budaya yang 
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dominan mewarnai kehidupan umat Islam di tingkat pribadi, keluarga, masyarakat dan ritual 

keagamaan. 

2. Bahasa Arab dan Internasioanl    

Perubahan pola pikir masyarakat dari mempelajari bahasa Arab sebagai bahasa agama 

menjadi bahasa komunikasi menyebabkan perlunya penerapan pendekata fungsional dalam 

pembelajaran bahasa Arab sebagai bahasa asing. Oleh karena itu, ada satu ungkapan yang 

menyatakan bahwa bahasa menunjukkan identitas seseorang, ada juga bahasa menunjukkan 

bangsa. Begitu pentingnya peranan bahasa dalam kehidupan bermasyarakat, maka banyak 

penelitian mengenai bahasa ini dilakukan, baik dari segi sistem bahasa maupun keterkaitan bahasa 

dengan bidang-bidang ilmu yang lain, seperti budaya, psikologi, maupun filsafat. Bahasa dibentuk 

oleh sejumlah komponen yang berpola secara tetap dan dapat dipahami berdasarkan tata bahasa. 

Berkaitan dengan ciri ini bahasa bersifat sistematik dan sistemis. Bahasa bersifat sistematik karena 

mengikuti ketentuan-ketentuan atau kaidah-kaidah yang teratur, artinya memiliki pola atau aturan. 

Seandainya bahasa itu tidak sistematik maka bahasa tersebut tidak akan pernah ada, dan tak akan 

punya arti, dan hanyalah akan menjadi sesuatu yang kacau balau tak karuan. 

Suatu yang menarik perhatian kalangan masyarakat yang lebih luas. Semakin besar jumlah 

pemeluk Islam, semakin meluas pula pengaruh bahasa Arab standar ini sampai pada kalangan 

masyarakat awam. Sekitar pada abad tujuh Masehi, bahasa Arab hanyalah bahasa orang-orang 

Badui yang bermukim di bagian Utara Semenanjung Arab, sebagian daerah Syam, dan Irak serta 

bahasa penduduk kota-kota di daerah Utara Semenanjung Arab. Mereka belum memiliki 

peradaban tinggi dibanding masyarakat di sekitar wilayah tersebut seperti Syam,Irak dan Mesir. 

Ada banyak ahli yang telah mengemukakan definisi bahasa menurut istilah, sebagaimana dikutip 

oleh Thu’aimah dan Al-Naqah yaitu: Edwar Sapir mengemukakan Bahasa dalam pandangannya 

bertujuan untuk komunikasi, ia merupakan manusiawi murni bukan gharizah, gunanya untuk 

menyampaikan ide, rasa, keinginan melalui sistem lambang yang dipilih oleh masyarakat Oleh 

karena itu bahasa Arab ketika itu masih bersahaja dan belum mencapai status sebagai bahasa yang 

kita kenal saat ini menjadi bahasa dalam skala internasioanl. 

Adapun bahasa yang memiliki legalitas teritorial tertentu adalah bahasa yang secara resmi 

dapat digunakan oleh beberapa negara, sehingga dari segi penggunaannya dapat dijadikan sebagai 

bahasa standar, yaitu bahasa baku yang diakui atau digunakan secara resmi sebagai bahasa 

persatuan. Salah satu dari bahasa tersebut adalah bahasa Arab. Proses menuju puncak standarlisasi 
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harus dilalui dengan beberapa fase perkembangan. Terkait dengan hal ini, bahasa Arab melalui 

beberapa fase perkembangan yang diwarnai dengan keterpurukan dan kemajuan yang 

mengantarkan bahasa Arab memasuki perkembangan dan melangkah menjadi bahasa standar atau 

bahasa baku yang digunakan sebagai bahasa resmi di kalangan bangsa Arab pada masa itu. Selain 

itu, eksistensi bahasa Arab sebagai bahasa internasional acapkali dihubungkan dengan 

keberadaannya sebagai bahasa agama, bahasa politik, dan bahasa administrasi kebangsaan yang 

lainnya. Hal inilah yang akan menjadi bagian dari faktor-faktor khusus yang mempengaruhi 

perkembangan bahasa Arab sehingga menjadi bahasa yang mempunyai andil dan diakui oleh 

dunia.  

Al-Qur’an sebagai kitab suci yang diturunkan Allah swt. Dalam bahasa Arab. Ternyata Islam 

tidak hanya memperluas pengaruh bahasa Arab, tetapi juga mempersatukan bangsa Arab. 

Memperkaya Khazanah ilmu pengetahuan dan memperkaya bahasa Arab dengan kosakata baru 

atau makna-makana baru yang mempunyai perkembangan yang tidak dapat dipisahkan dengan 

sejarah datangnya Islam. Bahkan kemajuan bahasa Arab seiring dengan perkembangan dan usaha 

memperkaya ilmu pengetahuan serta penyebaran agama islam.  Sebagaimana eksistensi bahasa 

Tagalu di Filipina, bahasa Jepang, bahasa Melayu, dan bahkan bahasa Indonesia yang hanya 

berlaku sebagai bahasa resmi di negaranya saja. Berbeda halnya dengan bahasa Arab, lebih dari 

sepuluh negara timur tengah yang mengakui dan menjadikan bahasa Arab sebagai bahasa nasional, 

antara lain adalah bahasa Arab merupakan bahasa resmi di negara Saudi Arabia, Maroko, Aljazair, 

Tunisia, Libia, Mesir, Sudan, Libanon, Siria, Yordania, Irak, dan persatuan Emirat Arab. 

 Sependapat dengan hal itu Kaimuddin, Husin juga menjelaskan bahwa di dalam tumbuh 

kembangnya masyarakat terdapat unsur nilai-nilai budaya,bahasa, serta ragam perilaku sosial yang 

tidak hanya menjadi tanggungjawab masyarakat melainkan juga tanggung jawab lembaga 

pendidikan dimana lembaga pendidikan merupakan wadah yang terorganisir dan efektif untuk 

melanggangkan unsur-unsur tersebut.  

Banyak teori tentang hubungan antara bahasa dan budaya. Diantaranya mengatakan bahwa 

bahasa itu merupakan bagian dari budaya sehingga hubungannya bersifat subordinat tetapi ada 

juga yang mengatakan bahwa bahasa dan budaya merupakan dua hal yang berbeda namun 

mempunyai hubungan yang erat sehingga hubungannya bersifat koordinatif. Ada pula yang 

mengatakan bahwa budaya dipengaruhi oleh bahasa dan ada juga yang yang menyatakan 

sebaliknya. Setiap bahasa memiliki ciri khas yang berbeda dari bahasa lainnya. Kekhasan bahasa 
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ini dapat terjadi karena dipengaruhi oleh budaya darimana bahasa tersebut berasal. Perbedaan 

bahasa ini akan menjadi persoalan serius ketika seseorang akan berkomunikasi dengan orang lain 

yang menggunakan bahasa berbeda. 

Bahasa Arab pada periode modern mulai bangkit kembali sesuai dengan kebudayaan 

manusia pada umumnya, dan ditandai dengan adanya usaha pengembangan dari kaum intelektual 

Mesir yang mendapat pengaruh dari intelektual Eropa yang dating bersama serbuan Napoleon di 

Mesir pada abad ke-18. Bahasa yang berkembang ini kemudian disebut sebagai bahasa Arab 

modern. Adapun usaha-usaha yang dilakukan pada masa itu, di antaranya: bahasa Arab dijadikan 

sebagai bahasa pengantar pada sekolah baru di Mesir. Kuliah pada perguruan tinggi ditransfer 

kepada mahasiswa dengan menggunakan bahasa Arab. Misalnya saja, di Amerika hampir semua 

perguruan tinggi menjadikan bahasa Arab sebagai salah satu bagian dari mata kuliah di antara 

sekian banyak mata kuliah lainnya. Termasuk pada perguruan tinggi Kristen dan Katolik. 

 Dominasi peran Arab ini setidaknya menjadi desakan untuk mengadakan kontak intelektual 

yang lebih intensif dengan dunia intelektual Arab modern dan harus dipahami sebagai suatu 

kemestian. Hal inilah yang merupakan hal penting untuk diperhatikan, sangatlah merugi jika tetap 

terlelap dalam suasana keterpurukan dan terputus hubungan dengan perkembangan kontemporer 

dunia intelektual modern Arab dan Islam. Peranan bahasa Arab terhadap persatuan nasionalisme 

Arab adalah membuktikan bahwa bahasa Arab sebagai bahasa resmi bagi beberapa negara, 

sehingga dapat menimbulkan persatuan, kebudayaan dan sejarah. Di samping sebagai pemersatu, 

bahasa Arab juga menjadi alat pemersatu yang menentukan nasib bangsa Arab pada masa depan. 

Oleh karena itu, usaha memelihara bahasa merupakan tugas nasional bagi bangsa Arab dewasa ini 

karena bahasa tersebut merupakan alat penghimpun bangsa-bangsa Arab satu sama lain. Demikian 

pula bahasa Arab pada taraf internasional merupakan bahasa persatuan resmi dalam dunia, bahasa 

Arab selalu digunakan pada pertemuan-pertemuan internasional, 

Keistimewaan dan kemajuan yang telah dicapai oleh bahasa Arab tersebut memberi inspirasi 

bagi kita untuk mengadakan kajian lebih mendalam tentang bahasa Arab dan kontribusinya 

terhadap dunia internasional. Bahasa yang telah berkembang menjadi bahasa resmi yang bukan 

hanya digunakan bagi bangsa Arab saja melainkan  digunakan  di berbagai negara. Berdasarkan 

paparan di atas penulis termotivasi untuk menggambarkan lebih jelas dan terukur tentang urgensi 

bahasa Arab dalam islam dan dunia Internasional pada umumnya. Baik dari segi pertumbuhannya 

maupun dari segi faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan bahasa Arab sehingga menjadi 
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bahasa yang kita kenal pada saat ini yang menjadi bahasa perserikatan bangsa-bangsa yang tidak 

menutup kemungkin menjadi  bahasa yang menunjukkan perkembangan yang sangat pesat 

dibanding dengan bahasa-bahasa lain.  

 

IV. KESIMPULAN 

Bahasa berperan sangat penting dalam kehidupan bermasyarakat. Bahasa tidak hanya 

berfungsi sebagai alat komunikasi, tetapi lebih dari itu bahasa juga berfungsi sebagai penyebar 

ilmu pengetahuan, seni, dan teknologi. Bahasa memiliki aturan-aturan yang harus disepakati antar 

pemakai bahasa, dan apabila aturan itu sengaja dilanggar maka sering terjadi kesalahan 

komunikasi, penafsiran terhadap isi percakapan, bahkan kesalahpahaman.  

Dengan demikian perlu di pahami dan dijaga sebagai warisan yang penting karena ia juga 

salah satu kunci ilmu pengetahuan dan komunikasi global. karena itu tidak dapat dipandang hanya 

sebagai bahasa yang hanya digunakan oleh Kawasan dunia Arab saja. Tetapi sudah menjadi bahasa 

internasional. Secara politis-internasional, bahasa Arab kini sudah diakui sebagai bahasa 

internasional dan digunakan juga sebagai salah satu bahasa diplomasi resmi di forum Perserikatan 

Bangsa-bangsa.  
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